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Pendahuluan
Profitabilitas merupakan salah satu indikator utama untuk menilai kinerja perbankan, khususnya dalam industri
perbankan syariah. Bank selalu berusaha meningkatkan profitabilitasnya karena semakin tinggi laba yang
diperoleh, semakin baik pula kinerja keuangannya. Salah satu alat ukur yang sering digunakan untuk menilai
profitabilitas bank adalah Return on Assets (ROA), yang mengukur seberapa efektif bank dalam menghasilkan
keuntungan dari aset yang dimilikinya. Dalam konteks ekonomi Indonesia, tingkat inflasi yang berfluktuasi
selama periode 2022-2024 telah mempengaruhi stabilitas keuangan, termasuk dalam sektor perbankan
syariah. Inflasi dapat berdampak pada jumlah dana yang dihimpun dan risiko pembiayaan yang dihadapi
oleh bank syariah. Salah satu bank yang menjadi fokus penelitian ini adalah BTPN Syariah, yang meskipun
bukan bank syariah terbesar di Indonesia, berhasil menjaga profitabilitasnya di tengah tantangan ekonomi.
Dalam beberapa tahun terakhir, bank ini terus menunjukkan kinerja positif dalam penyaluran pembiayaan,
terutama kepada masyarakat inklusi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy
Ratio (CAR), Non-Performing Financing (NPF), dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap profitabilitas BTPN
Syariah. Ketiga faktor tersebut berperan penting dalam menentukan stabilitas dan keberlanjutan bank,
terutama dalam menghadapi tantangan ekonomi seperti inflasi dan dampak pandemi. Dengan memahami
hubungan antara variabel-variabel ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih
dalam mengenai strategi pengelolaan keuangan yang optimal bagi bank syariah di Indonesia.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah CAR memiliki pengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas?

2.Apakah NPF memiliki pengaruh negative terhadap profitabilitas?

3.Apakah FDR juga memiliki pengaru positif signifikan dengan profitabilitas, serta apakah

CAR, NPF, dan FDR secara bersamaan (Simultan) mempengaruhi profitabilitas?

4.Apakah Bank BTPN Syariah merupakan salah satu bank yang memiliki kinerja keuangan

terbaik?



4

Metode
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis regresi linier berganda untuk

menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Data yang digunakan adalah

data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan triwulanan Bank BTPN Syariah selama periode

2014-2024. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Return on Assets (ROA), sementara variabel

independennya meliputi Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-Performing Financing (NPF), dan

Financing to Deposit Ratio (FDR). Pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS dan

Excel.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, di mana sampel dipilih

berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Sebanyak 40 sampel laporan

keuangan kuartalan dianalisis dalam penelitian ini. Uji statistik yang digunakan meliputi uji regresi linier

berganda, uji koefisien determinasi (R²), uji simultan (uji F), dan uji parsial (uji t) untuk mengetahui

pengaruh masing-masing variabel terhadap profitabilitas bank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, NPF berpengaruh negatif dan signifikan

terhadap ROA, sedangkan FDR tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA
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Hasil
Bank BTPN Syariah selama periode 2014 hingga 2024 menunjukkan kinerja

keuangan yang stabil dalam hal kecukupan modal (CAR). Hal ini tercermin

dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa CAR memiliki pengaruh

positif signifikan terhadap profitabilitas. Dari hasil penelitian menunjukkan

bahwa Non-Performing Financing (NPF) selama periode 2014 hingga 2024

memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas (ROA) Bank

BTPN Syariah. Adapun untuk Financing to Deposit Ratio (FDR), hasil

penelitian mengungkapkan bahwa selama periode 2014 hingga 2024, FDR

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) Bank BTPN

Syariah dan Secara bersamaan (simultan) CAR, NPF, dan FDR

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank BTPN Syariah.
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Pembahasan
Pembahasan dalam penelitian ini berfokus pada analisis hubungan antara Capital

Adequacy Ratio (CAR), Non-Performing Financing (NPF), dan Financing to Deposit Ratio

(FDR) terhadap profitabilitas (ROA) Bank BTPN Syariah selama periode 2014-2024.

Penelitian ini menemukan bahwa CAR memiliki dampak positif terhadap profitabilitas,

yang menunjukkan bahwa kecukupan modal yang tinggi membantu bank dalam

menghadapi risiko keuangan dan meningkatkan kinerja keuangan. Sebaliknya, NPF

memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA, menandakan bahwa tingginya

pembiayaan bermasalah dapat menghambat profitabilitas bank akibat meningkatnya

risiko gagal bayar. Sementara itu, FDR tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap

ROA, yang mengindikasikan bahwa efektivitas penyaluran dana dalam meningkatkan

laba masih perlu diperbaiki. Penelitian ini juga membahas dampak faktor eksternal seperti

inflasi dan pandemi terhadap kinerja keuangan bank, serta menyoroti pentingnya

pengelolaan risiko pembiayaan yang lebih baik untuk memastikan stabilitas dan
keberlanjutan profitabilitas bank syariah di masa depan.
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Temuan Penting Penelitian
Temuan penting dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR)

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA) di Bank BTPN Syariah,

yang berarti semakin tinggi CAR, semakin baik bank dalam mengelola modal untuk

mendukung profitabilitas. Non-Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif dan signifikan

terhadap ROA, menandakan bahwa peningkatan pembiayaan bermasalah dapat

menurunkan keuntungan bank. Sementara itu, Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak memiliki

pengaruh signifikan terhadap ROA, yang menunjukkan bahwa meskipun bank mampu

menyalurkan dana ke masyarakat, efektivitas penggunaannya belum optimal dalam

meningkatkan profitabilitas. Secara keseluruhan, ketiga variabel tersebut secara simultan

berpengaruh terhadap profitabilitas bank, yang menegaskan bahwa pengelolaan modal

dan risiko pembiayaan sangat penting untuk menjaga stabilitas keuangan dan pertumbuhan

bank syariah, terutama di tengah tantangan ekonomi seperti inflasi dan dampak pandemic.
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Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah memberikan wawasan empiris tentang

bagaimana CAR, NPF, dan FDR memengaruhi profitabilitas Bank BTPN

Syariah, khususnya dalam konteks perbankan syariah di Indonesia. Hasil

penelitian ini dapat membantu bank dalam mengelola modal dan risiko

pembiayaan secara lebih efektif guna meningkatkan profitabilitas. Selain

itu, penelitian ini juga bermanfaat bagi akademisi dalam memahami peran

penting kecukupan modal, pembiayaan bermasalah, dan efisiensi

pendanaan dalam menjaga stabilitas keuangan bank syariah, terutama di

tengah tantangan ekonomi seperti inflasi dan dampak pandemi.
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